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Penutup & Simpulan   
 
Penafsiran Ekstensif merupakan salah satu metode penafsiran hukum yang dapat 
digunakan untuk menjembatani penerapan ketentuan hukum terhadap kasus konkrit 
yang terjadi. Apabila digunakan dalam menangani perkara pidana, penafsiran 
ekstensif harus memperhatikan batasan bunyi gramatikal dari ketentuan hukum 
tersebut sehingga tidak akan terjadi pelanggaran kepastian hukum. Keberadaan  NO. 
48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman secara langsung mempengaruhi 
perkembangan  Interpretasi Ekstensif  dari segi perluasan makna berdasarkan nilai-
nilai yang hidup dan berkembang di masyarakat. 
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